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ABSTRAK

Teja Subakti PERAN ADVOKAT DALAM PENYELESAIAN
21086040044 SENGKETA WARIS MENURUT HUKUM POSITIF DAN
HUKUM ISLAM (Studi Kasus di LKBH Buntet Pesantren)

Sebelum setiap perkara termasuk sengketa pembagian waris yang
ditangani oleh seorang advokat dibawa keranah pengadilan untuk disidangkan,
biasanya advokat akan memilih jalan alternative lain yaitu dengan mengupayakan
cara-cara musyawarah atau penyelesaian perkara diluar pengadilan (non litigasi)
untuk menemukan titik temu sebagaimana yang diharapkan. Masyarakat Desa
Lurah Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon masih mengadopsi sistem
pembagian harta waris dengan cara adat yaitu dengan cara-cara kekeluargaan
dengan mengedepankan musyawarah untuk mufakat.

Tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui lebih dalam Peran
Advokat Dalam Penyelesaian Sengketa Waris di Indonesia, Kedua untuk
mengetahui lebih dalam Efektifitas Advokat Dalam Penyelesaian Sengketa Waris
di LKBH Buntet Pesantren, Ketiga untuk mengetahui lebih dalam Tinjauan
Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Sengketa Waris di
LKBH Buntet Pesantren.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif,
dimana penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan
memanfaatkan teori sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan, sumber utama dalam tesis ini yaitu wawancara secara langsung dengan
para Advokat pada kantor Lembaga Kajian dan Bantuan Hukum Buntet Pesantren
serta para pihak ahli waris, dan pemerintah desa setempat serta melakukan
pengumpulan dokumen perkara yang berkaitan dengan penulisan.

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah Pertama advokat memiliki peran
untuk melakukan advokasi dalam memberikan pendapat hukum, melakukan
negosiasi, hingga mengupayakan mediasi bagi para pihak yang bersengketa untuk
mencapai proses penyelesaian sengketa waris secara musyawarah kesepakatan
bersama dan masing-masing pihak mendapatkan keadilannya serta kepastian
hukum. Kedua, Efektifitas advokat LKBH Buntet Pesantren terhadap
penyelesaian sengketa waris sangat efektif terutama untuk meminimalisir biaya
yang dibutuhkan selama penanganan permasalahan tersebut. Ketiga, Praktik
penyelesaian sengketa pembagian harta waris yang dilakukan oleh tim advokat
LKBH Buntet Pesantren terhadap para ahli waris tersebut telah sesuai dengan
ketentuan sebagaimana yang diatur dalam hukum positif di Indonesia yaitu baik
yang diatur berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUH Perdata)
maupun Kompilasi Hukum Islam.

Kata Kunci: Advokat; Waris, Hukum Posisif; Hukum Islam
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ABSTRACT

Before every case, including inheritance distribution disputes handled by an
advocate, is brought to court for trial, usually the advocate will choose another
alternative route, namely by seeking methods of deliberation or resolving the case
outside of court (non-litigation) to find a common ground as expected. The
community of the Village Head of Plumbon District, Cirebon Regency still adopts
the system of distributing inheritance assets in the traditional way, namely in a
family manner, prioritizing deliberation to reach a consensus.

The aim of this research is firstly to find out more about the role of
advocates in resolving inheritance disputes in Indonesia, secondly to find out
more about the effectiveness of advocates in resolving inheritance disputes at the
LKBH Buntet Islamic Boarding School, thirdly to find out more about the review
of positive law and Islamic law towards resolving inheritance disputes in LKBH
Buntet Islamic Boarding School.

The research method used by the author is a qualitative method, where this
research is descriptive and tends to use analysis and utilize theory as a guide so
that the focus of the research is in accordance with the facts in the field. The main
source in this thesis is direct interviews with Advocates at the Institute of Studies
and Legal Assistance for Buntet Islamic Boarding Schools as well as heirs, and
the local village government as well as collecting case documents related to
writing.

The conclusion that can be obtained is that firstly, advocates have a role in
carrying out advocacy in providing legal opinions, conducting negotiations, and
seeking mediation for disputing parties to achieve a process of resolving
inheritance disputes through deliberation and mutual agreement and each party
obtains justice and legal certainty. Second, the effectiveness of LKBH Buntet
Pesantren advocates in resolving inheritance disputes is very effective, especially
in minimizing the costs required when handling these problems. Third, the
practice of resolving disputes over the distribution of inheritance carried out by
the LKBH Buntet Pesantren advocate team for the heirs is in accordance with the
provisions as regulated in positive law in Indonesia, namely those regulated based
on the Civil Code (KUH Perdata) and the Compilation. Islamic law.

Keywords: Advocate; Inheritance, Positiv Law; Islamic law
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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah
melimpahkan rahmat, inayah dan taufik-Nya sehingga laporan penelitian tesis
yang berjudul PERAN ADVOKAT DALAM PENYELESAIAN SENGKETA
WARIS MENURUT HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM (Studi
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fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian oleh penulis. Laporan hasil
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mendapatkan gelar Magister Hukum Prodi Hukum Keluarga (S2) pada Program
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Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

4. Ahmad Rofi’i, MA.,LL.M.,Ph.D selaku dosen pembimbing | yang telah
memberikan semangat, motivasi, arahan dan bimbingan selama penyusunan

tesis ini.
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Prof. Dr. H. Sugianto, S.H., M.H. selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan arahan dan pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi penulis
selama penyusunan tesis ini.

Prof. Dr. Wasman, M.Ag. selaku dosen penguji tesis yang telah memberikan
arahan dan pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi penulis untuk
menyempurnakan tesis ini.

Dosen-dosen Pascasarjana IAIN IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang telah
memberikan bekal ilmu kepada penulis.

Civitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Staf karyawan, staf akademik, staf perpustakaan Program Pascasarjana IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Yang telah memberikan dukungan dengan berbagai
fasilitas dan kemudahan dalam penyusunan tesis ini.

Kedua orang tua penulis yang tak pernah berhenti memberikan do’a,
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perkuliahan jenjang Magister ini.
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Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis
haturkan terimakasih dan semoga kebaikan dari semuanya diterima dan

mendapatkan balasan dari Allah Swit.

Penulis menyadari dalam penulisan tesis ini belum mencapai kesempurnaan.

Namun penulis berharap semoga tesis ini bisa memberi manfaat bagi pembaca

semua, khususnya siapapun dan di manapun berada. Tesis ini menjadi tanggung

jawab penulis sepenuhnya.

Cirebon, 27 Maret 2024
penyusun

TEJA SUBAKTI
NIM: 21086040044
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
< Ba B

- Ta T

- Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J

H (dengan titik di

C Ha’ H bawah)

z Kha Kh

2 Dal D

3 Dzal 7 Z (dengan titik di atas)
J Ra’ R

D Zai Z

o Sin S

8= Syin Sy
U Sad S S (dengan titik di bawah)

D (dengan titik di

o= Dad D bawah)

L Ta’ T (dengan titik di bawah)
L Za Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ¢ Koma terbalik

¢ Gayn Gh

- Fa’ F

3 Qaf Q
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2.

< Kaf K
Lam L
2 Mim M
O Nun N
S Wawu W
A Ha’ H
Apostrof (tetapi tidak
. Hamzah ’ dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)
< Ya Y
Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
<5 — kataba a4 — yazhabu
o — su'ila S35 —zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Xiii



Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ o Fathah dan ya Al adani
E Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
S — kaifa Js> — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
AR Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
@ Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas
PYs Dammah dan Wawu U u dengan garis di atas
Contoh:
JG —gala J& —gila
b —rama Js2; — yagqilu

4. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk za’ marbuthah ada dua:
a. Ta’ Marbuthah hidup

Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t).
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b. Ta’ Marbuthah mati
Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h). Contoh: i~ - Talkah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: a4! 454, - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

2

Contoh: &&; — rabbanda ¢ — nuimma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “JV”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda hubung (-).

Contoh :

J=1 —al-rajulu s — al-sayyidatu

&) — al-galamu I — al-jalalu
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7.

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

¢ - Syai'un <ol - umirtu

cod) - al-nau’u 094U - ta khuziina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

S\ et b dll Oly - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Olsllg J-:Q\ b—’jb - Fa ‘aufii al kaila wa al mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J s, N L2leg - Wa ma Muhammadun illa Rasil

okl &Py ij O\ - Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

—f i o* ~2 - Nasrun minallahi wa fathun qarib

G oV & - Lillahi al-amru jami‘an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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